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Abstract: The stipulation to go to heaven is belief (faith). The perfect belief will
motivate the believers to do the goodness. Nevertheless, the goodness is not enough, it
takes gift and blessing of Allah to perfectly and well concreate it. Such belief is very
needed by human being so that they can avoid arrogance and excessive self confident of
thetr charity. However, human being cannot get achievement in their life except by
Allah guidance.

Abstrak: Syarat masuk  syurga adalabh iman. Iman yang sempurna akan
memotivasi  orang-orang yang beriman untuk mengerjakan febaikan. Namnn
demikian, kebaikan saja tidak cukup, dibutubkan rabmat dan berkab Allah
untuk mewnjudkannya secara baik dan sempurna. Iman tersebut sangat diperlukan
manusia agar supaya mereka dapat menghindarkan diri dari kesombongan dan sifat
riyak atas amalnya. Bagaimanapun juga, manusia tidak dapat memperoleh suatu
capaian dalam kehidupannya, kecnali atas petunjukNya.

Kata kunci: Status Hukum, Iman, Amal Saleh, Surga.

Pendahuluan

Keyakinan tentang datangnya hari akhir (kiamat) yang diikuti
dengan kehidupan akhirat merupakan ajaran yang sangat fundamental
dalam agama Islam. Ia menempati salah satu rukun (pilar) di antara
keenam rukun iman (arkan al-iman as-sittah) sebagaimana disebutkan
dalam hadis Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam ketika
berdialog dengan malaikat Jibril alaihis-salam.'

Dengan mengimani adanya kehidupan akhirat, berarti setiap
Muslim meyakini bahwa berakhirnya kehidupan dunia bukanlah akhir
dari segalanya, karena setelah itu justeru akan dimulai suatu kehidupan
baru yang lebih baik dan abadi (khair wa abqa) seperti yang ditegaskan

! Hadis tentang dialog nabi dengan Jibril diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim (muttafag 'alaib) antara lain dapat dibaca dalam: Muhammad Fuad 'Abd al-
Baqi, al-Lu'lu’ wa al-Marjan fima Ittataq 'Alaih asy-Syaikhan (Beirut: Dar al-Fikr,
2006), Juz I, him. 9.
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Allah dalam al-Qut'an.” Kehidupan akhirat merupakan kelanjutan dari
kehidupan dunia, dalam arti bahwa dalam kehidupan akhirat ini
manusia harus mempertanggungjawabkan segala apa yang telah ia jalani
selama hidup di dunia. D1 akhirat itulah Allah melakukan perhitungan
yang cermat, teliti dan adil terhadap setiap hamba-Nya. Yang baik akan
memperoleh balasan pahala dan surga, sedang yang buruk dan jahat
akan memperoleh balasan siksa dan neraka.

Setiap Muslim pasti mengharap untuk memperoleh pahala
dengan mamasuki surga, terjauh dari siksa api neraka. Untuk itu,
diperlukan persiapan diri yang cukup agar segala syarat dan prasyarat
untuk masuk surga itu dapat terpenuhi. Tulisan berikut ini sengaja
disusun untuk menjelaskan kiat-kiat yang harus dilakukan manusia
dalam upayanya mencapai surga menurut apa yang dipaparkan al-
Qur'an. Sudah barang tentu dalam menjelaskan makna ayat-ayat al-
Qur'an yang berbicara tentang hal itu, peranan hadis-hadis Nabi
sangatlah penting, karena sebagaimana telah dimaklumi, salah satu
fungsi hadis adalah sebagai penjelas (bayan) terhadap al-Qur'an.’

Iman dan Amal Saleh Sebagai Syarat Masuk Surga

Setidak-tidaknya terdapat 21 ayat dalam al-Qut'an yang secara
cksplisit menyebut iman dan amal saleh secara beriringan sebagai
pembawa manusia menuju surga.4 Sebagai contoh, Allah berfirman:

Dan sampaikaniah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat
baik, babwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya. (Al-Baqgarah/2: 25)

2 Al-Qut'an surah 87/al-A'la: 17.

3 Mustafa as-Siba'i, as-Sunnah wa Makanatuha i at-Tasyri' al-Islami
(Kairo: ad-Dar al-Qawmiyyah, 1966), hlm. 346-347.

4+ Muhammad Fuad 'Abd al-Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), him. 483-484.
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Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu penghuni surga;
mereka kekal di dalammnya. (al-Bagarah/2: 82)
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Sesunggubnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleb, bagi
mereka syurga-synrga yang penub kenikmatan (Lugman/31: 8)

Penyebutan amal saleh secara beriringan dengan iman dalam
banyak ayat al-Qur'an, memberikan petunjuk yang jelas bahwa iman
yang benar akan melahirkan amal saleh. Dengan demikian, iman dalam
ajaran Islam bukanlah konsep keyakinan yang mandul yang hanya
tersimpan dalam hati seorang beriman, melainkan ia harus tercermin
dalam kesalehan perilakunya dalam kehidupan. Itulah antara lain makna
ungkapan para ulama dalam mendefinisikan iman:
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Sesunggubnya iman itu adalah wucapan dengan lisan, makrifat dengan hati dan
pengamalan terhadap hal-hal yang diyakini. Iman bertambah karena ketaatan
dan ia berkurang karena kemaksiatan. la menjadi kuat karena ilmn dan ia
melemal) karena kebodoban. Dengan taufiq Allab iman akan tercipta.

Mengenai mutlaknya kedudukan iman sebagai prasyarat bagi
masuknya manusia ke dalam surga dipertegas lagi dalam ayat-ayat yang
mencantumkan iman sebagai sifat yang harus dimiliki oleh orang yang
beramal saleh, sebagaimana firman Allah:

5'Abd al-Qadir al-Jilani al-Hasani, a/-Gunyah Ii Talibi Tariq al-Haqq wa
ad-Din (Damaskus: Dar al-Khair, 2005), him. 80.
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Dan  Barangsiapa mengerjakan amal yang m/e/y baik  laki-laki manpun
perempuan sedang ia dalam Keadaan beriman, Maka mereka akan masnk surga,
mereka diberi reki di dalamnya tanpa hisab.(al-Mu'minun/40: 40)
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Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita
sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itn masuk ke dalam surga dan
mere/écz tidak dianiaya walan sedikitpun. (an -Nisa'/4: 124)
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Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki manpun perempnan
dalam Keadaan beriman, Maka Sesunggubnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik|839] dan Sesunggubnya akan Kami beri Balasan kepada
mereka dengan pabala yang lebib baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (an-
Nahl/16: 97)

Seperti yang ditegaskan oleh Dewan Pentetjemah al-Qut'an
Departemen Agama Republik Indonesia, di samping ayat di atas
meneckankan bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam mendapat
pahala yang sama, juga menekankan bahwa amal saleh harus disertai
iman.” Mengenai penekanan yang terakhir ini, dapat disimpulkan dari

keberadaan kalimat wa huwa mu'min (:§ ¢»s) sebagai penjelas bagi

keadaan orang yang mengerjakan amal saleh. Dalam tata bahasa Arab,

¢ Dewan Pentetjemah al-Qut'an Depag R1, a/-Qur'an dan Terjemahnya (Medinah
Munawwarah: Mujamma' Khadim al-Haramain, 1411 H.), him. 417.
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kalimat seperti ini disebut dengan jumlah haliyah atau al-hal al-
Jjumlah’

Menurut al-Qurtubi, dengan kalimat tersebut Allah menegaskan
bahwa amal kebaikan tidak diterima bila tidak disertai iman.® Asy-
Syawkani dengan redaksi yang berbeda menyebut bahwa kalimat itu
memberi pengertian disyaratkannya iman dalam setiap amal saleh (/7
ifadah isytirat al-iman fi kull 'amal salih).’ Penegasan yang sama
dikemukakan pula oleh Jawwad Magniyyah. Hanya saja, bagi Jawwad
persyaratan iman itu khusus untuk bisa masuk surga, bukan syarat
untuk memperoleh balasan yang lain atas amal kebaikan yang
dilakukan. Hal ini dapat disimpulkan dari tulisan Jawwad berikut ini:

Oty LGB BV e 50 LS adl ) Lyt "ase 9" Ul 4y
Jas 13) 36 Gl ol o SIS sl n gl Uy o ")
o o ae Y dsle aY cade ol QLYY 3 enll Y Gl sy
ot oy Ol YN Ol Y el o B sy ST Oles e
52N gl L (3 el 0K di ) sl ikl 0SS 0T (5,2))
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Firman Allah (s 9 mernpakan syarat untuk masnk surga sebagaimana
penegasan ayat (&) sk D4,G), fapi bukan syarat untuk menerima balasan dan
imbalan yang lain atas suatu amal saleh. Jika seorang kafir melakukan amal
kebaikan untuk tujuan kebaikan, bukan untuk tujuan mencari popularitas atau
komersial, Allah akan memberikan imbalan kepadanya atas amal kebaikannya
itn, karena Dia Maha Adil yang tidak mungkin menyia-nyiakan pabala orang
yang berbuat baik. Bagaimana mungkin tidak demikian, karena Dialah yang

7 Tentang hal ini dapat dibaca antara lain: Mustafa al-Galayaini, Jam/" ad-
Durus al-'Arabiyyah (Beirut: al-Maktabah al-Asriyyah, 1984), juz III, hal. 95.
Bandingkan pula dengan : Fuad Ni'mah, Mulakhkhas Qawaid al-Lugah al-
'Arabiyyah (Damaskus: Dar al-Hikmabh, t.t.), hlm. 77.

8 Abu 'Abd Allah al-Qurtubi, al-Jami'li Ahkam al-Qur'an (Beirut: Dar al-
Fik, t.t.), juz V, hlm. 340-341.

® Muhammad ibn 'Ali asy-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami' Bayn Fannay
ar-Riwayah wad-Dirayah min 'l[lm at-Tafsir (Beirut: Dar al-Fikr, 1973), Juz I, hlm.
519.

10 Muhammad Jawwad Magniyyah, a/-TafSir al-Kasyif (Beirut: Dar al-'Tim
li al-Malayin, 1969), jlid V, hlm. 446.
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berfirman: Tidak ada balasan bagi kebaikan kecuali kebaikan pula? Balasan
bagi orang baik tidaklab mesti berupa surga, melainkan bisa berupa balasan di
dunia atan di akbirat dalam bentuk memberi keringanan siksa atau tidak
menyiksa dengan neraka tetapi tidak pula memberi kenifmatan dengan surga.

Pendapat Jawwad tentang hak orang kafir yang melakukan amal
kebaikan untuk menerima balasan pahala selain surga ini menarik untuk
dipertimbangkan. Pendapat ini merupakan jalan tengah antara
pendapat yanag ekstra keras menafikan arti amal kebaikan orang-orang
non-muslim dengan pendapat yang sangat longgar dan liberal yang
membuka pintu surga bagi orang-orang non-muslim yang melakukan
kebajikan."

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa sesuai dengan
penegasan al-Qur'an, iman merupakan syarat mutlak masuknya
seseorang ke dalam surga. Hal ini ditegaskan pula dalam hadis-hadis
nabi, antara lain sabda nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam:

3 et e oSO Vil e s OsegVy g g bl Ogleas ¥
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Ramu tidak masuk surga sehingga kamu beriman; dan kamu tidak beriman
(dengan sempurna) sebingga kamn saling mencintai. Mankah akun tunjukkan
kepadanmu sesuatu yang apabila kamu kerjakan kamu menjadi saling mencintai?
Sebarkanlah salam di antara kamn! (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah)

Y oadt of ¢y k) ol Caaai 15555 OF 92 ¥ (3l ol det s s Ul
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Demi Dia (Allah) yang diri Mubammad ada pada keknasaan-Nya. Sunggub
saya berharap babwa kamu sekalian menjadi separnb bagian abli surga. Yang
demikian itu Rarena surga tidak bisa dimasuki kecuali oleh jiwa yang Islam
(Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Ibn Mas'ud)

1 Argumen yang lebih tetperinci dari Jawwad dapat dibaca dalam kupasan
yang betjudul a/-Kafir wa 'Amal al-Khair dalam: 1bid., Juz IV, hlm. 211-213.

12 Muslim ibn al-Hajjaj an-Nisaburi, Sahih Muslim (Bandung: Dahlan, t.t.)
juz I, hlm. 41-42.

13> Muhammad Fuad abd al-Baqi, a/+Lx"/n", Juz I, hlm. 40.

ASY-SYIR'AH
Jurnal llmu Syari'ah dan Hukum Vol. 48, No. 2, Desember 2014



494 A Malik Madany: Aetertaitan Status Hukum Amal Saleh...

Begitu mutlaknya kedudukan iman itu dalam membawa
seseorang ke dalam surga, sehingga ia disebut pula sebagai kunci surga
(miftah al-jannah). Rasulullah berkata kepada Mu'az ibn Jabal tatakala
diutus ke Yaman:

V) ALY 0T saled Wb adl sl e Sliglend QS ol sl ol
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Sesunggubnya kamn akan mendatangi Abli Kitab. Mereka akan menanyakan
kepadamu tentang kunci surga. Maka Rasulullah bersabda: Kunci surga adalab
kesaksian babwa tidak ada tuban selain Allah (Riwayat al-Baihaqi dari
Mu'az ibn Jabal)

Demikian pula dengan begitu kuatnya keterkaitan antara iman
dan surga, orang-orang mukmin yang berbuat dosapun masih
berpeluang untuk masuk surga. Sudah barang tentu setelah mereka
menjalani terlebih dahulu balasan siksa atas perbuatan dosa mereka.
Rasulullah bersabda seperti yang diceriterakan oleh Abu Zarr:
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Telah datang kepadakn utusan dari Tubanku, lalu ia memberitahukan
kepadaku atan memberikan kabar gembira kepadakn babwa barangsiapa mati
dalam keadaan tidak menyekntukan Allah dengan sesuatu apapun, ia akan
masuk surga. Aku (Abu Zarr) bertanya: Walanpun orang itn bergina dan
mencuri¢ Rasulullah  menjawab: Walanpun orang itn berina dan  mencuri.
(Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abu Zarr)

Keterkaitan Amal Perbuatan Dengan Surga

B 14 Abu 'Abd Allah al-Qurtubi, at-Taskirah i Ahwal al-Mawta wa Umur al-
Akhirah (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 2007), juz II, hlm. 175.
1> Muhammad Fuad abd al-Baqi, a+Lx"/", Juz I, hlm. 18.
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Apabila kedudukan iman sebagai syarat masuknya seseorang ke
dalam surga sudah tidak diragukan lagi, maka keberadaan amal
perbuatan seseorang sebagai penyebab masuknya ia ke surga telah
mengundang terjadinya kontroversi di kalangan para ulama. Bahkan
dalam hal ini persoalannya telah dikaitkan pula dengan keberadaan
aliran teologi dalam memahami kekuasaan mutlak Allah dan keadilan-
Nya. Kontroversi ini disebabkan adanya hadis sabda nabi Muhammad
sallallahu 'alaihi wa sallam:

O] Ul Yy 1B S0 Jpery b il Yy 106 caos oS Ty )
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Tidak ada seorangpun di antara kamu yang diselamatkan oleh amalnya. Mereka
bertanya: tidak pula engkau ya Rasulullah? Rasulullah menjawab: Tidak pula
aku, kecnali  kalan  Allah  menganugerabkan rahmat  kepadaku. Maka
upayakanlah untuk berbuat benar! (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari
Abu Hurairah)

Pembacaan sepintas lalu terhadap hadis ini menangkap kesan
adanya pertentangan dengan ayat-ayat al-Qut'an tentang amal sebagai
sebab orang masuk surga. Setidak-tidaknya ada tiga ayat al-Qur'an yang
dengan tegas menyatakan bahwa manusia memasuki surga disebabkan

oleh amalnya. Dalam hal ini digunakan kalimat Ogkes S"“{ K
(disebabkan oleh apa yang kamu lakukan). Ketiga ayat tersebut ialah:

;Sb ol ‘33315

Dan  diserukan kepada mereka: "ltulah surga yang diwariskan kepadanmn,
disebabkan apa yang dabulu kamu kerjakan. (al-A'raf/7: 43)
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16 Thid., Juz TI1, hlm. 499.

ASY-SYIR'AH
Jurnal llmu Syari'ah dan Hukum Vol. 48, No. 2, Desember 2014



496 A Malik Madany: Aetertaitan Status Hukum Amal Saleh...

(yaitn) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para malaikat
dengan mengatakan (kepada mereka): ""Selamat sejabter bagimn, masuklah kanin
ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan". (an-Nahl/16:
32)

Go 8 520 >
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Dan Itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang
dabulu kamn kerjakan. Az-Zukhruf/43: 72)

Menyikapi hadis dan ayat di atas, terjadi polarisasi di antara dua
kubu aliran teologi Islam. Kelompok Jabariyyah dengan memegangi
hadis berpendapat bahwa amal manusia sama sekali bukan penyebab
masuk surga. Sebaliknya kelompok Qodariyyah beranggapan bahwa
surga merupakan imbalan pengganti dari amal dan bahwasanya masuk
surga adalah semata-mata karena amal.” Kelompok terakhir ini
berpegang teguh kepada ayat-ayat di atas dengan mengesampingkan
hadis. Hal ini antara lain nampak dengan jelas pada pernyataan az-
Zamakhsyari, seorang mufassitr Mu'tazilah, ketika menafsirkan surah
al-A'raf/7: 43. Ia menulis:

Pl Uy LS ity ¥ o Slasl oy (53 25 )

(Disebabkan apa yang kamu lakukan) berarti disebabkan amal-amalmn, bukan
disebabkan fkarunia Allah sebagaimana dikatakan oleh kelompok pembawa
kebatilan (al-mubtilah)

Dengan pernyataannya ini az-Zamakhsyari secara sengaja
mengesampingkan hadis sahih yang dengan tegas menyatakan bahwa
masuk surga adalah disebabkan anugerah rahmat Allah. Bahkan ia
menganggap bahwa golongan yang memegangi hadis itu sebagai
golongan pembawa kebatilan (al-mubtilah).

17 Tbn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari (Beirut: al-
Maktabah al-'Asriyyah, 2004), juz IV, hlm. 7776.

18 Abu al-Qasim Al-Zamakhsyari, A/-Kasysyaf’ ‘an Haqaiq al-Tanzil wa
'Uyun al-Aqawil i Wujuh al-Ta'wil (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.t.), Juz II, hlm. 80.
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Tentu saja pernyataan az-Zamakhsyari ini mengundang reaksi
dati pihak-pihak yang mempercayai kebenaran hadis itu. Ahmad Ibn
al-Munayyir al-Iskandari yang secara khusus menulis kritik terhadap
unsur-unsur ajaran Mu'tazilah dalam al-Kasysyaf melalui kitabnya al-
Insaf fi Ma Tadammanah al-Kasysyat min al-I'tizal"” memberikan
reaksinya. Ia menulis bahwa yang dimaksud oleh az-Zamakhsyari
dengan golongan al-mubtilah ialah golongan yang mendengarkan
sabda nabi sallallahu ‘alaihi wa sallan:
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Tidak seorangpun di antara kamu bisa masuk surga karena amalnya, melainkan
karena karunia Allah dan rabmat-Nya. Ada sababat yang bertanya: Tidak pula
engkan ya Rasulullah? Rasul menjawab: Tidak pula aku, kecuali kalau Allah
menganugerahi aku dengan karunia dan rabmat-Nya.

Mendengar sabda nabi itu, golongan ini berkata: sungguh benar
Rasulullah dalam sabdanya. Mereka adalah golongan A/ as-Sunnab.
Ketika kepada mereka ditanyakan tentang pengertian firman Allah yang
menyatakan bahwa surga itu diwariskan kepadamu disebabkan oleh apa
yang kamu lakukan, mereka (Ah/ as-Sunnah) menjawab: Allah berkenan
memberi anugerah dengan menjadikan surga sebagai balasan bagi amal
perbuatan. Hal itu merupakan bentuk karunia dan ramat-Nya, bukan
karena hal itu merupakan hak si hamba yang wajib ditunaikan oleh
Allah sebagaimana wajibnya menunaikan hutang. Pengertian yang
dikemukakan oleh  Ab/  as-Sunnah  ini  merupakan  bentuk
pengkompromian di antara dua dalil (ayat dan hadis) yang sejalan
dengan dalil akal bahwa mustahil bagi Allah untuk dibebani kewajiban
apapun. Dengan demikian, jelaslah bahwa label al-mubtilah sangat
tidak layak untuk dilekatkan kepada A/ as-Sunnah. Justeru sebaliknya,
label itu sangat layak untuk diberikan kepada kelompok orang yang
mengaku memiliki hak untuk ditagih kepada Allah lantaran amal
mereka, sementara Allah tidak memetik manfaat dari amal mereka.
Mereka dengan beraninya mengatakan bahwa surga dan kenikmatannya

19 Karya ibn al-Munir ini diterbitkan bersama-sama dalam satu kitab dengan
kitab A/-Kasysyal, yakni dicetak di bagian bawah dari kitab A/-Kasysyaf.
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merupakan kapling yang menjadi hak mereka; bukan Karena anugerah
dan kemurahan Allah, melainkan karena itu sudah menjadi hutang yang
harus dibayar oleh Allah. Di akhir uraiannya, Ibn al-Munayyir
melontarkan pernyataan:

20 c .
ddly el il g ondydl) sl il
Coba perhatikan, manakah di antara kedna golongan itu (Abl as-Sunnab dan
Mu'tazilah) yang paling berhak menyandang gelar al-mubtilah? Wassalam.

Komentar yang cukup keras terhadap penafsiran az-
Zamakhsyari di atas dikemukakan pula oleh asy-Syawkani dalam
Fath al-Qadir. Setelah mengutip pernyatan az-Zamakhsyari bahwa
masuk surga adalah karena amal perbuatan, bukan karena anugerah, ia
menuduh az-Zamakhsyari sebagai orang yang miskin yang tidak
memahami hadis nabi yang sangat popular di atas. Selanjutnya ia
menulis:

Qs il Bl o Jiaddl Vol 5T e (5 ok ¥ oy il
VI Jaidl SO b Ol fee L el e o)l el e
ady (B oo Lmdll U3y iyl (39 callans ¥ di2 4 05BN 0T la5Y I

21 . . .
(J«b.ﬁj e Ay 8 (..@J;-.,\.:Mﬁ)

Ditegaskannya suatu sebab tidak dengan sendirinya menafikan adanya sebab yang
lain. Andaikata bukan karena anugerah Allah kepada seseorang yang berupa
pemberian kemampuan untuk berbuat, niscaya tidak akan terjadi amal perbnatan
sama sekali. Andaikata anugerah Allah itn banya dalam bentuk memberikan
kemampnan, niscaya orang-orang yang berpendapat demikian mernpakan golongan
pengusung kebenaran (muhiqqah), bukan pengusung kebatilan (mubtilah). Di
dalam  al-Qur'an  dinyatakan (yang demikian itu merupakan karunia dari
Allah). Di dalam al-Qur'an pula dinyatakan (Maka Dia akan memasukkan
mereka dalam rabmat dan karunia dari-Nya).

20 Ahmad ibn al-Munir al-Iskandari, al-/nsaf, dalam: Ibid.
2t Muhammad ibn 'Ali asy-Syaukani, Fath al-Qadir, juz 11, hlm. 206.
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Tetlepas dari reaksi keras Ibn al-Munir dan asy-Syawkani
terhadap az-Zamakhsyari di atas, para ulama telah berupaya mencari
titik temu antara ayat dan hadis yang terkesan kontradiktif itu. Rasyid
Rida misalnya menyatakan bahwa makna hadis itu ialah bahwasanya
perbuatan manusia betapapun besarnya tidak berhak untuk
mendapatkan balasan surga semata-mata karena amal itu. Ia
mendapatkan balasan surga itu karena rahmat dan karunia Allah,
karena Allah telah memberikan balasan yang besar atas amalan yang
kecil. Dengan demikian, masuk surga karena amal berarti masuk surga
karena karunia Allah dan rahmat-Nya.”

Pada bagian lain dari 7afSir al-Manar, Rasyid Rida
mengingatkan pula bahwa di samping anugerah Allah berupa balasan
yang besar atas amal perbuatan yang kecil, anugerah Allah dapat berupa
pula pemberian petunjuk dan kemampuan kepada seseorang untuk
melakukan suatu amal perbuatan. Dengan demikian, tidak ada
pertentangan (fa'arudy antara ayat-ayat al-Qur'an dan hadis Nabi.”’

Jauh sebelum tampilnya Rasyid Rida, telah banyak ulama yang
berusaha mendudukkan persoalan ini pada proporsinya. Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dalam kitabnya Hadi al-Arwah ila Bilad al-Afrah,
menegaskan bahwa sesungguhnya surga hanya bisa dimasuki dengan
rahmat Allah, sedangkan amal perbuatan hamba secara berdiri sendiri
tidak bisa membawa ke surga, walaupun ia menjadi penyebabnya. Oleh
karena itulah, Allah menetapkan masuknya surga karena amal

perbuatan dalam firmanNya (O ghes ("“f ), sementara nabi menafikan
masuknya surga karena amal perbuatan dalam sabdanya ( A1 J=b )

aloxy &) r.{w) Maka tidak ada pertentangan antara kedua hal itu.?

Cara kompromi seperti tersebut di atas sangatlah tepat, sebab
apabila kita terlalu memutlakkan kedudukan amal perbuatan manusia
sebagai sebab satu-satunya bagi manusia untuk masuk surga, berarti
kita telah membebani Allah dengan kewajiban. Seperti dikatakan oleh
an-Nawawi, menurut mazhab Ahl as-Sunnah tidak ada suatu
kewajibanpun yang dibebankan kepada Allah. Maha Tinggi Allah dari

22 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.t.),
juz VIII, hlm. 423.

2 [bid., juz V, hlm. 436.

24 Tbn Qayyim al-Jauziyyah, Hadi al-Arwah lla Bilad al-Afiah (Beirut: Dar
al-Fikr, t.t.), hlm. 61.
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kemungkinan dibebani kewajiban. Bahkan alam semesta ini adalah
milik-Nya. Dunia dan akhirat ada pada kekuasaan-Nya. Dia bisa
melakukan apapun yang Dia kehendaki. Andaikata Dia menyiksa
orang-orang yang taat dan saleh secara keseluruhan dan memasukkan
mereka ke neraka, maka itu merupakan bentuk keadilan-Nya. Demikian
pula jika Dia memberikan penghargaan dan kenikmatan serta
memasukkan mereka ke surga, maka itu merupakan bentuk anugerah
dari-Nya. Andaikata Allah memberikan nikmat kepada orang-orang
kafir dan memasukkan mereka ke surga, maka itu adalah hak-Nya.
Akan tetapi Allah memberitahu kita—dan pemberitahuan Allah pasti
benar—bahwa Dia tidak akan melakukan hal itu, melainkan Dia akan
mengampuni orang-orang mukmin dan memasukkan mereka ke surga
karena rahmat-Nya; dan Dia akan menyiksa orang-orang munafik dan
mengekalkan mereka di neraka sebagai manifestasi dari keadilan-Nya.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penolakan terhadap
pemahaman golongan Mu'tazilah yang antara lain diwakili oleh az-
Zamakhsyari dalam masalah ini berkait dengan etika manusia terhadap
Allah. Apalagi sudah ada hadis sahih yang dengan sangat jelas
mengarahkan etika itu. Etika itu adalah seperti yang dikemukakan oleh
ar-Rafi' ketika menjelaskan kandungan hadis:

Y bl g sl CIb (3 des Jo IS OF e ¥ ) OF 4
%0 iy Ay U3 S5 ans Banll 85 Ly L s Les

Di dalam hadis ini terkandung pengertian bahwa tidak seyogyanya bagi orang
yang beramal untuk mengandalkan sepenubnya kepada amalnya dalam rangka
mencari keselamatan dan merath derajat kemuliaan, karena ia bisa beramal itn
hanyalah lantaran taufik petunjuk Allab. la bisa mampn meninggalkan maksiat
hanyalah karena penjagaan Allah. Maka semua itu terjadi karena anugerah dan
rahmat-Nya.

Sikap yang dikemukakan para ulama Sunni di atas sangatlah
penting untuk digarisbawahi. Dengan sikap ini manusia dapat terhindar
dari arogansi tentang kemampuan dirinya dalam mendekatkan diri
kepada Allah, termasuk dalam usaha meraih pahala dan surga-Nya.
Itulah antara lain maksud dari doa yang diajarkan nabi kepada umatnya

25 Muhammad Fuad abd al-Baqi, a/-L#'u', Juz 111, hlm. 499.
26 Ibid.
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agar selalu meminta pertolongan Allah dalam melakukan amal-amal
kebajikan. D1 antara doa-doa itu ialah:

27 - £ . " £
G Gl o8 (S oly) Sisle oy B85535 o Ll gl

Ya Allab, bantulah kami untuk dapat mengingat-Mu, bersyukur atas nikmat-
Mu dan beribadah dengan baik kepada-Mu! (Riwayat al-Hakim dari Abu
Hurairah)

Adanya bantuan dan pertolongan dari Allah sangat penting
artinya, karena tanpa bantuan-Nya mungkin saja amal kebajikan yang
kita lakukan tidak bisa optimal. Bahkan bukan suatu hal yang mustahil
bahwa tanpa bantuan Allah suatu amal kebajikan tidak dapat terwujud
sama sckali. Di sinilah penting bagi manusia untuk menyadari
keterbatasan dirinya dalam berhadapan dengan Allah yang Maha
Mutlak dan Sempurna.

Amal Saleh dalam Padanan dan Rinciannya

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, iman dan amal saleh
merupakan kunci pokok untuk membuka pintu sorga. Khusus tentang
iman sudah dijelaskan bahwa ia merupakan prasyarat utama bagi orang
yang akan masuk sorga. Demikian pula, pengertian iman yang
komprehensif dan dinamis telah dikemukakan dalam pembahasan yang
lalu. Yang perlu dipaparkan di sini ialah pengertian amal saleh yang
memang sangat luas cakupannya. Seperti ditulis oleh Rasyid Rida, yang
disebut amal saleh ialah amal-amal perbuatan yang dapat memperbaiki
diri manusia dalam akhlaknya, adab sopan santunnya dan hal-thwalnya,
baik secara ptribadi maupun sosial (al-amal al-lati tasluh biha an-
nutus i akhlagiha wa adabiha wa ahwaliha asy-syakhsiyyah wa al-
ijtima'iyyah).*®

Dengan demikian, cakupan amal saleh adalah seluas cakupan
ajaran Islam itu sendiri, yakni melaksanakan segala apa yang
diperintahkan dan meninggalkan segala apa yang dilarang (imtisal al-
awamir wa Ijtinab an-nawahi). Oleh karenanya, dapat dipahami
apabila dalam al-Qur'an di samping surga itu dijanjikan kepada orang

27 Muhammad 'Ali asy-Syaukani, 7ufifat a3-Zakirin (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t.), hlm. 374.
28 Muhammad Rasyid Rida, Taf$ir al-Manar, Juz V, hlm. 436.

ASY-SYIR'AH
Jurnal llmu Syari'ah dan Hukum Vol. 48, No. 2, Desember 2014



502 A Malik Madany: Kzterkaitan Status Hukum Amal Saleh...

yang beriman dan beramal saleh, juga dijanjikan kepada orang-orang
yang memiliki sifat-sifat yang sepadan dengan pelaku amal saleh, antara
lain:

1. Orang yang bertakwa seperti dalam firman Allah:

N TR S SR
(B) 0583z § ostiedl )

Sesunggubnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga (taman-taman)
dan (di deat) mata air-mata air (yang mengalir). (al-Hijr/15: 45)

DT A AR pi el ol GaS Gulll {)g
Dan  sesunggubnya bagi orang-orang yang bertakwa benar-benar (disediakan)
tempat kembali yang baik (Sad/38: 49-50)

& P a - - redi

(D) s i § il O]
Sesunggubnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan kenikmatan
(at-Tur/52: 17)

B s G ol o)
Sesunggubnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-
sungai (al-Qamar/54: 54)

2. Orang yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, seperti dalam firman
Allah:

P

-

27 2
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Dan Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya Allah akan
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawabnya sungai-sungai dan
barang siapa yang berpaling niscaya akan diazab-INya dengan agab yang pedib.
(al-Fath/48: 17)
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(Huknm-hukum  tersebut) itn  adalah  ketentnan-ketentuan — dari ~ Allah.
Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya
kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di
dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar. (an-Nisa'/4: 13)

Penegasan bahwa masuk surga merupakan suatu kemenangan
yang besar (al-fawz al-'azim) diulang sebanyak belasan kali di dalam al-
Qur'an,” antara lain dalam firman Allah:

HMJU}QJ\JJ; L,,JJ.\L;;_@S

£
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Allah telah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir di bawabnya sungai-
sungat, mereka fkekal di - dalammnya. Itulah kemenangan yang besar. (at-
Tawbah/9: 89)

’./}ﬁ“‘
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Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang
benar kebenaran mereka. bagi mereka surga yang di bawabhnya mengalir sungai-
sungat; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha terbadapNya.
Ttulah kebernntungan yang paling besar”. (al-Maidah/5 119)

29 Muhammad Fuad 'Abd al-Bagqi, a/-Mu/jam, him. 527.
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ed
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Dan Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan beramal saleb, niscaya Allah
akan menutupi kesalahan-kesalahannya dan memasukkannya ke dalam surga
yang mengalir di bawabnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulab
keberuntungan yang besar. (at-Tagabun/64: 9)

3. Orang vyang takut kepada kebesaran Allah dan mampu
mengendalikan nafsu, Allah berfirman:

cg T~ g

o wd ub LUJJLS)-&‘UPJ«‘-J‘ 3 <) ru,ul,wﬁ

) oLt

Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tubannya dan menaban
diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesunggubnya syurgalah tempat
tinggal(nya). (an-Nazi'at/79: 40-41)

4. Orang yang teguh pendirian (istigamah). Allah berfirman:

G A AT 2o 55 1,0 T 5 1,06 <l g

Sesunggubnya  orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah Allah"
kemudian mereka menegubkan pendirian mereka, maka malaikat akan turnn
kepada mereka dengan mengatakan: "[anganlah kamu takut dan janganlab
merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannab yang telah dijanjikan
Allah kepadanmu''. (Fussilat /41: 30)

Ayat ini mengingatkan kita kepada sebuah hadis yang
menceriterakan dialog nabi dengan salah seorang sahabatnya yang
bertanya tentang apa yang harus ia lakukan sebagai seorang Muslim.
Nabi menjawab:
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Katakanilah: "aku beriman". Kemudian istiqgamahlah! (Riwayat Muslim,
Ahmad, at-Tirmizi, an-Nasai dan Ibn Majah dari Sufyan ibn 'Abd
Allah as-Saqafi)

5. Orang yang berjihad di jalan Allah dalam pengertiannya yang
komprehensif Allah berfirman:

Q)..A)J (r\j(‘J‘u‘v\.puAM SJ_AJP/SJJ‘JA‘}/:;‘; ',v\j‘Ln‘"

2D g9
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Hai orang-orang yang beriman, sukakab kamu aku tunjukkan suatu perniagaan
yang dapat menyelamatkanmn dari azab yang pedih?

(yaitu) kamn beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah
dengan harta dan jiwammn. Itulah yang lebih baik bagimn, jika kamn mengetabui.
niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamn dan memasukkanmu ke dalam
surga yang mengalir di bawabnya sungai-sungat; dan (memasukkan kamn) ke
tempat-tempat tinggal yang baik di dalam surga "Adn. Itulah keberuntungan yang
besar. (as-Saff/61: 10-12)

Apabila kelima kelompok ayat di atas dapat dianggap mewakili
konsep-konsep umum yang sepadan dengan konsep amal saleh dalam
mengantarkan manusia ke surga, maka terdapat pula ayat-ayat yang
berisi rincian amal saleh yang juga membawa pelakunya ke surga, antara
lain, firman Allah:

30 Jalal ad-Din as-Suyuti, a/-Jami' as-Sagir min Ahadis al-Basyir an-Nazir
((Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), Juz I, hlm. 87.
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Sesunggubnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitn) orang-orang yang
khusyn' dalam  sembabyangnya, dan orang-orang yang menjanhkan diri dari
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang menunaikan
gakat, dan orang-orang yang menjaga kemalnannya, kecuali terhadap isteri-isteri
mereka atan budak yang mereka miliki; maka sesunggubnya mereka dalam hal
ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah
orang-orang yang melampani batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat-
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang memelibara
sembahyangnya. Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang
akan mewarisi surga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. (al-Mu'minun/23:
1-11)

Firman Allah di atas senada pula dengan firman Allah yang juga
memaparkan sebagian rincian amal saleh yang mengantarkan manusia
ke surga yang terdapat dalam surat al-Ma'arij. Allah berfirman:
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Sesunggubnya manusia diciptakan bersifat kelub kesah lagi kikir. Apabila ia
ditimpa kesusahan ia berkelub kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat
kikir, kecnali orang-orang yang mengerjakan shalat, yang mereka itu  tetap
mengerjakan shalatnya, dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian
tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-
apa (yang tidak man meminta), dan orang-orang yang mempercayai hari
pembalasan, dan orang-orang yang takut terbadap azab Tubannya. Karena
sesunggubnya azab Tuban mereka tidak dapat orang merasa aman (dari
kedatangannya). Dan  orang-orang yang memelihara kemalnannya, kecnali
terbadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki, maka
sesunggubnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di
balik itn, maka mereka Itulah orang-orang yang melampani batas. Dan orang-
orang yang memelthara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan
orang-orang yang memberikan kesaksiannya. Dan orang-orang yang memelibara
shalatnya. Mereka itu (kekal) di surga lagi dimuliakan. (al-Ma'arij/70: 19-
35)

Apa yang dipaparkan dalam kedua kelompok ayat di atas (surat
al-Mu'minun dan surat al-Ma'arij) hanyalah sebagian dari rincian sikap
dan perilaku yang dicakup oleh istilah amal saleh yang memang
sungguh sangat komprehensif. Rincian amal kebajikan lainnya dapat
ditemukan pada ayat-ayat lain dan hadis-hadis nabi Muhammad
sallallahu 'alaihi wa sallam.

Masuk Surga Tanpa Dihisab

Sebagaimana telah dimaklumi, salah satu tahapan penting dalam
kehidupan di akhirat kelak sebelum manusia memasuki surga atau
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neraka ialah tahapan pemeriksaan atau perhitungan (bisab). Justeru
karena adanya tahapan hisab inilah, hari kiamat sering disebut dengan

hari hisab (yawm al-hisab). Di dalam al-Qur'an kata Wt a5 disebut

sebanyak 4 kali, yakni dalam surat Sad sebanyak 3 kali dan surat Gafir
sebanyak 1 kali.’' Sementara itu dalam surat Ibrahim disebut kalimat

yawm yaqum al-hisab (<! s ps2) sebagai bagian dari doa nabi
Ibrahim ‘alaihis-salam:

Clad) psd on e sally sllsly a8 Ly
Ya Tuban kami, beri ampunlah akn dan kedna ibu bapakku dan sekalian
orang-orang mukmin pada hari terjadinya bisab (hari kiamat). (Ibrahim/14:
41)

Walaupun pada prinsipnya semua manusia akan melalui proses
hisab di akhirat, namun sudah secara luas juga diketahui bahwa ada
pihak-pihak tertentu yang diistimewakan Allah dengan masuk surga

tanpa melalui proses dihisab terlebih dahulu/ b1 gair hisab (<\lw> ).

Seperti dikatakan oleh Ibn Hazm, arwah para nabi dan syuhada'
disegerakan Allah untuk masuk ke surga, bahkan jauh sebelum
datangnya hari kiamat sesuai dengan penegasan ayat-ayat al-Qur'an.”
Untuk para nabi, masalahnya sangat jelas, karena mereka adalah
manusia-manusia pilihan yang memang terpelihara dan terjaga
(ma'sum) dati kesalahan. Adapun tentang syuhada' sesuai dengan
penegasan al-Qur'an, mereka tidaklah mati, melainkan tetap hidup di
sisi Tuhan mereka di surga, seraya mendapatkan rezeki dari-Nya.
Hanya saja, untuk para syuhada' ada pengecualian, yakni syuhada' yang
memiliki beban tanggungan hak-hak anak Adam, seperti hutang
piutang, berbuat aniaya terhadap sesama manusia dan semacamnya.
Mereka harus mempertanggungjawabkan terlebih dahulu hal-hal
tersebut di hari hisab. Nabi bersabda:

33 3 . . .
(P gy o T VR })) KRV UL R LN WILA - 3

31 Muhammad Fuad 'Abd al-Baqi, a/-Mu'jan, hlm. 201.

32 Abu Muhammad 'Ali ibn Hazm, a/-Fisal fi al-Milal wa al-Ahwa' wa an-
Nihal (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1996), juz II, hlm. 377-379.

3 Muslim ibn al-Hajjaj an-Nisaburi, Sahih Muslim, juz 11, hlm. 149.
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Diampuni untuk orang yang syahid segala _dosa kecuali hutang (Riwayat
Muslim dari 'Abd Allah ibn 'Amr ibn al-'As)

Seperti ditegaskan oleh al-Qurtubi, kata hutang (dayn) dalam
hadis ini tidak hanya terbatas pada hutang harta. Ia mencakup
pengertian hak-hak kemanusiaan yang lain (huquq al-adamiyyin).”*

Dalam kaitannya dengan pihak-pihak di luar para nabi dan
syuhada' dari kalangan umat Muhammad, al-Qur'an sama sekali tidak

menyebutnya. Dengan menelusuri penggunaan kata «le> » yang

disebut sebanyak 7 kali di dalam al-Qur'an, tidak kita jumpai sekalipun
kata itu digunakan dalam konteks masuk surga, melainkan dalam
konteks pemberian rezeki dan pahala.” Dalam konteks pemberian
rezeki, antara lain Allah berfirman:
T O L s 1
(2Pl iy sl (0 Gl 4l O
Sesungaubnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa
hisab. (Ali 'Tmran/3: 37)

Adapun dalam konteks pemberian pahala, Allah berfirman:
Dl il Dyeall 35 L)
Sesunggubnya  hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pabala
mereka tanpa batas. (az-Zumar/39: 10)

Mengingat kenyataan tidak adanya ayat al-Qur'an yang menyebut
adanya orang yang masuk surga tanpa dihisab seperti yang kami
tegaskan di atas, dapat dipahami apabila para ulama yang menulis bab
atau pasal tentang orang yang masuk surga tanpa hisab, seperti Ibn al-
Qayyim™ dan al-Qurtubi > sama sekali tidak menyebut satupun ayat al-
Qur'an sebagai dalil penetapan adanya orang yang masuk surga tanpa
dihisab. Bahkan M. Fuad 'Abd al-Baqi memberi judul salah satu bab
dalam kitabnya a/-Lu'lu’ wa al-Marjan dengan:

3Abu 'Abd Allah al-Qurtubi, at-Tagkirah, Juz I, hlm. 127.

35 Muhammad Fuad 'Abd al-Bagqi, a/-Mujam, him. 201.

3 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Hadi al-Arwah, him. 88-90.

37 Abu 'Abd Allah al-Qurtubi, at-Taskirah, Juz 11, him. 56-60.
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38 H)U& Yj oles Bt L M\ o g_,ajb.]é Jj?-ﬁ Lii'; J,”J..U\ -l

Bab tentang dalil masuknya beberapa kelompok kanm Muslimin ke surge tanpa
dibisab dan disiksa.

Ternyata ia tidak menyebut ayat sama sekali sebagai dalil,
melainkan langsung membawakan beberapa hadis.

Walhasil, masalah adanya pihak yang masuk surga tanpa dihisab,
sepenuhnya didasarkan kepada hadis, dalam arti bahwa di dalam
beberapa hadis telah datang beberapa pengecualian dari prinsip umum
berlakunya hisab atas semua manusia. Husain Afandi al-Jir
menyatakan:

C_,_“:.sb-‘y\ Cdyg ye S5 A ‘uiﬁ\g‘j e o] ol Ojggj

9
3 Sl

Dan hisab itn berlakn untuk orang-orang mukmin dan kafir. Dikecnalikan dari
hisab itn orang-orang yang dikecnalikan oleh beberapa hadis.

Di antara hadis-hadis tentang adanya pihak-pihak yang masuk
surga tanpa dihisab dari kalangan umat Muhammad, yang paling sahih
ialah hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim (mwuttafag 'alaih) dati Ibn
'Abbas yang menceriterakan:

(o) ane 5 et Y1 e e 1B Ly el I Lde
57 Bl by ol ane e (g clan i ane (g (OB ane iy
GRS F sy ey Mo B (il 055 0T s (Y
o S Dol gl 3 g 1Sl (L i (V) e 17 ol 2
il iy A Oty W g oVpa may ol Vg L (Y
G U 2 Ll Geabo o Olesl ST (b Cnn Ly W1 G ad
U el ) A LT s Vg Sy sy AL LT LSy 22

38 Muhammad Fuad 'Abd al-Baqi, a/-Lx"/", Juz I, hlm. 40.
3 Husain Afandi al-Jisr, al-Husun al-Hamidiyyah Ii al-Muhafazah 'ala al-
'Aqaid al-Islamiyyah (Surabaya: as-Saqafiyyah, t.t.), hlm. 120.
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ot 1S ol "0lSn o) ey 09580y OBy Ogplen ¥ pdl) o
W el (B 2T a1 ¢H Jyw, b U el 1B aag
40 .

(e o) 8 by Gl oly) 28K s Sli s

Pada suatu hari Rasulullah keluar menemui kami, lalu berkata: Diperlibatkan
kepadaku umat-umat terdabulu. Maka seorang nabi melintas bersama seorang
pengikutnya, seorang nabi bersama dua orang, seorang nabi bersama sekelompok
orang dan seorang nabi tanpa didampingi satu orangpun; dan aku libat sejumlah
besar orang menutupi cakrawala, maka akn berbarap itulah umatkn. Tapi
dikatakan babwa mereka itn adalah Musa dan kanmnya. Lalu dikatakan
kepadaku: Libatlah! Maka akn lihat sejumlah besar orang menutupi cakrawala.
Laln dikatakan kepadakn: perbatikan ini dan itn! Maka akn lihat sejumlab
besar orang menutupi cakrawala. Lalu dikatakan: Itulah wmatmu. Bersama
mereka ada 70.000 orang yang masuk surga tanpa dibisab. Ibn "Abbas berkata:
orang-orang membubarkan diri, sementara Rasulullah belum menjelaskan lebib
lanjut kepada mereka. Maka para sababat nabi berdiskusi tentang bal itn.
Mereka berkata: Adapun kita, tipis kemungkinannya, karena kita lahir dalam
kemusyrikan namun kita beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi
mereka itn adalah anak-anak kita. Maka berita tentang diskusi itn sampai
kepada nabi. Lalu nabi bersabda: Mereka adalah orang yang tidak meramal
nasib - dengan  burung, tidak minta diruqyah dan tidak berobat dengan
menggunakan besi panas. Mereka tawakkal sepenubnya kepada Tuban mereka.
Laln 'Ukkasyah ibn Mihsan berdiri seraya bertanya: Apakab di antara
mereka itn ada saya ya Rasul? Rasul menjawab: ya. Lalu seseorang yang lain
berdiri dan bertanya: Apakah di antara mereka ada saya? Rasul menjawab:
Pertanyaanmn  telah  didahului oleh 'Ukkasyah. (muttafag 'alaih dari Ibn
'Abbas)

Berdasarkan hadis di atas, ada tiga sifat yang harus dipenuhi oleh
orang-orang yang akan masuk surga tanpa hisab, yakni menjauhi
tatayyur (meyakini nasib keberuntungan lewat burung seperti
keyakinan masyarakat Jahiliyyah), menjauhi istirga’ (meminta tolong
untuk dirugyah) dan menjauhi iktiwa’ (berobat dengan besi panas).
Orang yang menjauhi ketiga hal tersebut berarti telah sempurna
ketawakalannya kepada Allah. Di sini perlu ada catatan untuk
menghindari kesalahpahaman tentang rugyah dan kayy. Rugyah yang

40 Muhammad Fuad 'Abd al-Baqi, a/+Lu'/', Juz 1, hlm. 40.
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berarti pengobatan dengan doa, dan semacamnya pada dasarnya boleh.
Ia menjadi haram kalau mengandung unsur kemusyrikan seperti
ditegaskan al-Qurtubi dengan mengutip sabda nabi kepada keluarga
'Amr ibn Hazm:

41 :
Lo adofod b Gl ALY
Tidak ada  salabnya melakukan ruqyah, —sepanjang  tidak  mengandung
kemusyrikan.

Adapun mengenai £ayy (pengobatan dengan besi panas),
menurut al-Qurtubi, terdapat banyak riwayat yang berbeda-beda yang
menceriterakan ~ bahwa nabi dan  beberapa orang sahabat
melakukannya.” Dengan demikian, £gyy yang harus dihindari di sini
ialah £ayy seperti yang dipraktekkan masyarakat Jahiliyyah yakni yang
dibumbui dengan keyakinan yang salah tentang penyembuhan oleh api,
yang dalam ungkapan M. Fuad 'Abd al-Baqi disebut sebagai mu'tagidi
asy-syita' al-kayy ka al-Jahiliyyah.”

Pada akhirnya—seperti disimpulkan oleh Ibn al-Qayyim—hadis
di atas menekankan suatu sifat yang harus dimiliki oleh orang yang
berhak masuk surga tanpa dihisab. Sifat itu ialah membuktikan
kebenaran tauhid dan membersihkannya dari noda-noda syitik (fahqiq
at-tawhid wa tajriduh).** Mereka yang memiliki tauhid yang mantap
yang tawakal sepenuhnya kepada Allah, menurut hadis nabi yang
tersebut di atas, berhak masuk surga tanpa melalui proses hisab.

Penutup

Dari paparan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa prasyarat
utama untuk masuk surga adalah iman. Iman yang sempurna akan
menggerakkan orang yang beriman untuk melakukan berbagai
kebajikan (amal saleh). Kendati amal saleh sangat penting dalam
membawa manusia ke surga, namun amal saleh tidaklah berdiri sendiri.
Ia memerlukan anugerah dan rahmat dari Allah untuk dapat terwujud
dengan baik dan sempurna. Keyakinan seperti ini sangat dibutuhkan

4 Abu 'Abd Allah al-Qurtubi, at-7askirah, Juz 11, hlm. 57.
42 Ibid., hlm. 57-58.

4 Muhammad Fuad 'Abd al-Baqi, a/+Lu'/', Juz 1, hlm. 40.
4 Tbn Qayyim al-Jauziyyah, Hadf al-Arwah,, hlm. 89.
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oleh manusia, agar terhindar dari arogansi dan rasa percaya diri yang
berlebihan tentang amal kebajikannya. Bagaimanapun, manusia tidak
mungkin dapat mengukir prestasi dalam hidupnya kecuali dengan
bimbingan dan bantuan Allah yang Maha Kuasa.
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